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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Yang Digunakan
Penelitian yang akan dikerjakan oleh penulis dalam penelitian ini guna
menguji benarkah terdapat pengaruh Motivasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2),
terhadap Kinerja Kerja Pegawai (Y) di UPTD PUSKESMAS Pabuaran.
Berdasarkan jenis dan analisisnya penelitian ini termasuk penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan jenis metode penelitian ialah
penelitian deskriptif.
Menurut V. Wiratna Sujarweni (2019:39) Penelitian kuantitatif ialah jenis
uan/perancangan yang dapat diperoleh dengan
:ata%engukuran/kuantiﬁkasi. Kuantitatif

dekatannya memfokuskan pe atian pada indikasi-indikasi yang

penelitian

memerl ata cara statistik a

yaitu
mempunyai karakter tertentu=dalam=kehigdlipan. manusia=yang dimaknakan yaitu

memahami nilai ing*masiag/ariabel, -akan-sg asieeE maupun lebih dan
sifatnya indepen 3 un perbandingan pada
variabel lain. Variab ) secara sistematik dan
akurat mengenai populasi a
3.2.Lokasi dan Waktu Penelitia

Penelitian ini dengan berjudul p
terhadap kinerja pegawai di UPTD PUSKESMAS Pabuaran Subang. Lokasi
penelitian dilaksanakan di UPTD Puskesmas Kecamatan Pabuaran Kota/Kabupaten

ai bidang tertentu.

kepuasan Kkerja

Subang Provinsi Jawa Barat, yang bertalamat di Jalan. Pabuaran - Siluman Desa.
Pabuaran, Kecamatan Pabuaran, Kota/Kabupaten Subang, Jawa Barat, Indonesia
41262.

Dalam pelaksanaannya penelitian ini yang bertitel pengaruh motivasi dan
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Pabuaran Subang
dimulai dalam kurun waktu dari bulan Februari 2020 s/d Maret 2021.

Diterangkan dalam tabel sebagai berikut :
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Jadwal Kegiatan Penelitian Penulis

Tabel 3.1

37

zZ
(@)

KEGIATAN

BULAN/TAHUN

Feb
2020

Mar
2020

Apr
2020

Mei
2020

Jun
2020

Jul
2020

Ags
2020

Sep
2020

Okt
2020

Nov
2020

Des
2020

Jan
2021

Feb
2021

Mar
2021

Validasi Tugas Akhir

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Revisi Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Penulisan Skripsi

Revisi Skripsi

OO N[O WIN| -

Sidang Skripsi

BAB 1 sampai BAB

Sumber : Pengolahan data kegiatan penulis, 2020

Agustus 2020.

4. Perbaikan proposal skripsi setelah mener

ekSDertahap dari dosen

pembimbing yaitu pada bulan April 2020 s.d September 2020.

5. Pelaksanaan seminar proposal skripsi pada tanggal 22 September 2020.

6. Setelah dilaksanakan seminar proposal kemudian dilakukan perbaikan pada

bulan September 2020 s.d bulan November 2020.

7. Setelah menerima ACC kemudian dilanjutkan penulisan skripsi.

8. Kemudian dilakukan revisi dan koreksi kembali.
9. Sidang dilakukan dibulan Maret 2021.
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3.3.Desain Penelitian
Dalam melakukan sebuah penelitian dengan pendekatan kuantitatif, maka

salah satu langkah yang penting yaitu penulis membuat alur desain penelitian.

Study Pendahuluan

4 =

Identifikasi masalah Kerangka Pemikiran Hipotesis Penelitian

A\

Operasionalisasi

Desain Penelitian .
esain Penelitia Variabel

- Populasi & Sampel

/)

Pengumpulan Data

Uji Validitas
dan Reliabitas

Uji Normalitas

Analisis Data

Hasil & Pembahasan

Gambar 3.1. Desain Penelitian Skripsi
Kesimpulan
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Dari gambar 3.1 diatas pada desain penelitian dipaparkan dalam uraian
bahwa sebagaimana disebutkan dibawabh ini.
1. Studi pendahuluan
2. Validasi
3. Melakukan identifikasi masalah berdasarkan judul penelitian, merangkai
kerangka pemikiran, dan membuat hipotesis penelitian
4. Dibuatlah sketsa proses penelitian berlangsung dalam bentuk desain
penelitian
Mengolah definisi variabel penelitian
Dan menentukan sampel yang akan diteliti oleh peneliti

ji validitas dan reliabilitas

a yang terkumpul maka dianailsis dengan alat analisis

Kan pembahasan

. up ' aPkan kembali dengan

3.4.Definisi da ekasional VVariabé .ﬁ

as, agar tidak
memupuk paham akan pengettia 1 inisi  variabel
memberikan sebuah cukup keterangan™ake a ana itian ini akan
dilaksanakan. Operasional variabel dibutuhkan guna mengkonversikan masalah
yang diteliti ke dalam bentuk sebuah variabel, lalu menetapkan jenis dan indikator
dari variabel-variabel tersebut yang terkait.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel bebas/independent
yaitu (X1 dan X2) dan satu variabel terikat/dependent (), variabel X1 sebagai
motivasi dan variabel X2 sebagai kepuasan kerja yang merupakan variabel-variabel
yang mempengaruhi Y sebagai kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Pabuaran
subang.

1. Motivasi
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Motivasi ialah sumber pendorong energi yang ada pada pribadi individu
pegawai, sehingga dapat diperluas sendiri, guna dapat memengaruhi
prestasi kerja seorang pegawai itu baik secara positif maupun secara negatif,
yang dimana tergantung pada kedudukan dan lingkungan yang dihadapi
oleh pegawai tersebut.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja ialah sebuah gambaran sikap seorang pegawai atau perasaan
dalam hati yang positif dan muncul dalam diri seseorang dari hasil kinerja
pegawai tersebut terhadap pekerjaannya yang sudah diraih.

Kinerja Pegawai

Kinerj

Indikatornya : makan, minum, air, udara, perumar

Safety and SecurityNeeds (keselamatan dan keamanan)

Diperlukan suatu keamanan dari sebuah ancaman, seperti aman akan
ancaman saat dalam melaksanakan kegiatan kerja.

Indikatornya : keselamatan, kecelakaan

Affiliation or Acceptance Needs (kebutuhan sosial)

Kebutuhan sosial seperti seorang rekan, serta pegawai diterima dalam
pergaulan serta lingkungannya.

Indikatornya : teman, diterima pergaulan dan lingkungan, berafiliasi,

berinteraksi.
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Teori ini dikembangkan oleh Adam. berpandangan ba
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Esteen of Status or Egoistic Needs (kebutuhan penghargaan)

Penghargaan maupun penetapan serta penghargaan akan prestasi dari
pegawai dan masyarakat lingkungannya.

Indikatornya : dihormati rekan kerja, dihargai orang lain.

Self Actualization (kebutuhan aktualiasasi diri)

Diperlukannya akan aktualisasi diri dengan memerlukan kecakapan dan
kemampuan dari kinerja yang sangat memuaskan bahkan luar biasa yang
mungkin sulit digapai oleh orang lain.

Indikatornya : kemampuan, skill, potensi, berpendapat.

akiabel motivasi dalam memperoleh data-data tersebut,

—den an IJOWET c

KARAANG

a pada hakikatnya manusia

menyukai sesuatu yang diperlakuan adil dan sepadan. Komponen-komponen dari

teori ini sebagai berikut.

1.

Input (masukan)

Semua nilai yang diperoleh oleh seorang pegawai yang mampu menunjang
dalam proses pekerjaannya

Indikatornya : keahlian, usaha, pengalaman, pendidikan, peralatan pribadi,
dan durasi jam kerja

Outcome (hasil)

Semua nilai yang diterima dan dirasa cukup oleh pegawai
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Indikatornya : gaji, keuntungan tambahan, pengenalan, status, kesempatan
dalam berprestasi atau mengekpresikan diri.

3. Comparison Person (perbandingan diri)
Seseorang pegawai pada satu perusahaan yang sama, seseorang pegawai
pada perusahaan berbeda, ataupun pegawai tersebut sendiri pada pekerjaan
sebelumnya. Kepuasannya merupakan hasil bandingan antara input-
outcome dirinya dengan perbandingan input-outcome pegawai lain.
Indikatornya : perbandingan rekan kerja

4. Equity-in-equity (ekuitas dalam keadilan)
Hasil perbandingan input-outcome pegawai dirasakan adil/kesetimbalan

(equi awali_tersebut akan dirasa puas, tetapi jika input-outcome

dua kemungkinan, yakni ketidak
bangan yang menguntungkan dirinya (over compensation inequity),

aliknya yaitu ketidak seimbangah cukup_menguntungkan pegawai lain

er compensationfiféqu an?ding atau comparison

il; keadilan dal

KA}RMN Gmperoleh data tersebut,

penulis memakai skala likert yaltti ini.

Sangat Puas = dengan bobet,a

Puas = dengan bobot angka 4
Cukup Puas = dengan bobot angka 3
Tidak Puas = dengan bobot angka 2

Sangat Tidak Puas = dengan bobot angka 1

3.4.1.3.Kinerja Pegawai

Menurut Hery (2019:38) indikator Kinerja sering disebut sebagai ukuran
kinerja, sedangkan indikator kinerja digunakan dalam aktivitas yang hanya dapat
ditetapkan berdasarkan kualitatif atas dasar tingkah laku yang kita diamati.
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Indikator kinerja pegawai juga melihat prospektif sudut pandang kedepan dari pada
retrospektif yaitu memandang ke belakang.

Terdapat (4) empat indikator Kinerja pegawai digambarkan oleh Milner
mengemukakan dalam Sutrisno (2010:172) yaitu sebagaimana disebutkan dibawah
ini.

1. Quality (kualitas)

Kualitas yang dicapai yaitu menerangkan aturan perihal waktu, angka

kesalahan pegawai, dan ketepatan dalam melakukan tugasnya sebagai

seorang pegawai.

Indikatornya : waktu, jumlah kesalahan, ketepatan tugas.

'Hen pegawai, pegawai

tela h-difatui-oleh pegawai tersebut.

Indikato gawa| K gMmbatan, masa kerja
ARAWANG

Kerja sama yaltu Ujudkan akan bagaimana suatu karakter pegawai

Operasionalisasi variabel kinerja pegawai dalam memperoleh data tersebut,
maka skala yang peneliti gunakan untuk Kkuisioner/angket pada penelitiannya
penulis memakai skala likert yaitu dengan bobot 1-5 seperti dibawah ini.

Sangat Baik = dengan bobot angka 5

Baik = dengan bobot angka 4

Cukup Baik = dengan bobot angka 3

Buruk = dengan bobot angka 2

Sangat Buruk = dengan bobot angka 1
3.4.2. Operasional Variable
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Operasional dalam penelitian ini diterangkan pada bentuk tabel dibawah.

Tabel 3.2
Operasional Variable
. . . . Item
Variabel Dimensi Indikator Skala ..
Kuisioner
Kebutuhan 1. Makan dan minum Ordinal 1
fisik 2. Air 2
1. Keselamatan kerja . 3.4
Rasa aman 2, Keamanan kerja Ordinal 56
1. Diterima oleh 7
Kebutuhan kelompok . 8
1. Motivasi sosial 2. Berafiliasi Ordinal 9
Kerja 3. Berinteraksi
% Di i rekan kerja . 10
Penghargaa - Di%rang lain Ordinal 1
1. Kemarnpuan 12
Aktualisasi . 13
diri = I Ordinal 14
15
16,17
. 18
®
dinal 19
20
21,22
2. Kepu_asan . Keuntungan tambahan Ordinal 23
Kerja tatus 24,25
M- kKpresikan diri 26
Perban_d_mgan 1."Perbandinge P T 2728
diri rekan Kerje
Ekuitas 1. kea.dllan dalam Ordinal 29,30
bekerja
1. Waktu 31,32
Kualitas 2. Jumlah kesalahan Ordinal 33,34
3. Ketepatan tugas 35,36
. 1. Jumlah hasil produk . 37
L Kuantit o I
3. Kinerja vantitas 2. Jasa yang dihasilkan Ordina 38
Pegawai 1. Absen Karyawan 39,40
Waktu kerja | 2. Keterlambatan Ordinal 41,42
3. Masa kerja dijalani 43
Keria sama 1. Membantu rekan Ordinal 44
J 2. Menghambat rekan 45
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Sumber : Yaya Ruyatnasih & Liya Megawati (2017:137) , Arif Yusuf Hamali
(2018:209), Sutrisno (2010:172)
3.5.Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

3.5.1. Sumber Data

Sumber data berdasarkan cara memperolehnya, sumber data dibagi
menjadi dua (2) bagian.
3.5.1.1.Data Primer

Suharyadi dan Purwanto (2013:14) data primer ialah suatu data yang
diambil secara langsung pada sumbernya ataupun objek penelitian.
Data primer yang penulis dapatkan yaitu yang didapatkan dari narasumber melalui

kuesioner, hasil pengamatan observasi dan wawancara dengan nara sumber yang

catatan seperti buku

peraturan, j 'IIPTD Puskesmas Pabuaran

seperti dibawah ini.
3.5.2.1.0bservasi
Penulis melaksanakan pengamata g guna melihat
secara langsung serta mencari tahu informasi-informasi lebih banyak untuk melihat
masalah-masalah yang berkaitan dengan perumusan dalam penelitian ini serta

melihat fenomena yang kerap terjadi di UPTD Puskesmas Pabuaran Subang.

3.5.2.2.Wawancara

Peneliti melakukan suatu komunikasi langsung pada pihak instansi UPTD
Puskesmas Pabuaran Subang yang sebagaimana berhubungan dengan obyek
penelitian guna untuk memberikan sebuah informasi yang peneliti butuhkan
3.5.2.3.Kuesioner (angket)
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Kuesioner atau angket dilakukan pembagian kepada responden yang
menjadi narasumber penelitian ini agar memperoleh informasi yang dibutuhkan
oleh peneliti yang berhubungan dengan variabel yang diteliti seperti motivasi kerja,
kepuasan kerja, kinerja. Pada penelitian ini skala yang akan dipakai oleh peneliti

adalah skala likert dengan sebagai berikut dibawah ini.

Tabel 3.3
Skala Pengukuran Likert
Variabel Bobot Pertanyaan
NO Pertanyaan 1 2 3 4 5
1 Sangat | pondah Cukup | Tinggi Sangat

L A tinggi
I~ TM Cukup

2 puas | oo
puas
3 Sangat
baik
3.5.3. Instrum
3.5.3.1.Validitas
Validitas atau kea unjukan sejauh mana suatu dimensi ukur data
mampu mengukur apa yang ingi =5% padan

= 30 dengan nilai r tabel sebesar 0,361.
Syofian Siregar (2017:77) validitas konstruk (construct validity) merupakan
validitas yang berkaitan dengan kemampuan alat ukur dalam mengukur
pemahaman suatu konsep yang diukurnya.

CARA MENGUJI VALIDITAS KONSTRUK (construct validity)

n (Xxy) — (2x) (Zy)
V[n (Zx%) - (Zx)?] [n (Zy?) - (Zy)’]

Sumber: Syofian Siregar (2017:77)

Keterangan :
n = jumlah responden
x = skor variabel (jawaban responden)
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y = skor total dari variabel untuk responden ke-n

3.5.3.2.Reliabilitas

Syofian Siregar (2017:87) analisis reliabilitas dilakukan bermaksud untuk
mencari tahu sejauh mana dari nilai pengukuran tetap konsisten, seandainya
dilaksanakan akan suatu pengukuran 2x atau lebih terhadap fenomena-fenomena
yang sama dengan memakai alat ukur yang sama pula.

Dalam suatu penelitian perhitungan analisis reliabilitas akan menggunakan teknik

)

alpha cronbach sebagai dibawah ini.

[k 1 2 0p°
Ti_(k—l) T o2

Y. 0p% = jumlah varians butir

2 = varians total

Sum“a 2017:88)

g

Keterangan : —%I P
Ru = Koefi ilitas Instroeq

g()b2 ; jﬂm:gﬂ var tan)K]A RAWAN G
Ot2 = Varian total

Dasar dalam pengambilan ke liabel dengan

melihat hasil dari teknik alpha cronbach, jika [ as>0,6

3.6.Metode Penentuan Data

Metodologi yang dipakai oleh penulis dalam mengumpulkan data pada
penelitian ini.
3.6.1. Populasi

Wiratma Sujarweni (2019:65) mengemukakan tentang populasi ialah dari
jumlah keseluruhan suatu obyek ataupun subyek yang memiliki karakteristik serta
kualitas tertentu yang ditetapkan oleh penulis guna untuk diteliti hingga kemudian

ditarik kesimpulannya.
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Tabel 3.4
Populasi Pegawai Puskesmas Pabuaran Subang tahun 2020

No Pegawai Puskesmas Pabuaran Subang
Responden Jumlah
1 PNS 25
2 Honorer 22
Populasi Pegawai 47

Sumber : Puskesmas Pabuaran,2020

Populasi pegawai yang masih bekerja aktif di UPTD Puskesmas Pabuaran

Subang tahun 2020 yaitu berjumlah sebanyak 47 orang pegawai.
3 ada an-ini adalah seluruh pegawai UPTD Puskesmas
Pabuara i a-term sebagai pegawai PNS dan pegawai

tenaga

rrPoahwasannya sampel
¢ diteliti, agar sampel yang

engambilan sampel.

lam penelitian tersebut

dibawah dari 100 respe€ emua apabila subjeknya besar

guna untuk ditarik kesimpulannya yaitu diambil dari keseluruhan jumlah pegawai
di UPTD PUSKESMAS Pabuaran Subang, yang berjumlahkan 47 orang pegawai.
3.6.3. Teknik Sampling Penelitian

Wiratma Sujarweni (2019:68) mengemukakan teknik sampling ialah sebuah
teknik pengambilan suatu sampel, guna menetapkan sampel yang akan dipakai pada
suatu penelitian.

Dari hasil data menunjukan bahwa populasinya beranggotakan 47 orang
pegawai. Sampel pada penelitian ini akan memakai sampel jenuh (sensus).

Wiratma Sujarweni (2019:72) sampling jenuh atau istilah lainnya sampel

jenuh ialah sensus, dimana semua responden populasi dijadikannya suatu sampel.
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Hal ini sering terjadi bilamana suatu angka populasi relatif cukup kecil atau hanya
sedikit, atau penelitian yang ingin meminimalisir dengan kesalahan yang sangat
kecil.

Maka ditetapkan oleh penulis teknik sampling penelitian dengan
menerapkan teknik sampling jenuh (sensus) yaitu sebanyak 47 orang pegawai yang
meliputi seluruh pegawai UPTD PUSKESMAS Pabuaran Subang.

3.7. Rancangan Analisis dan Uji hipotesis
3.7.1. Analisis Deskriptif
Dalam Sugiyono (2017 : 147) perhitungan statistik yang dipakai untuk

menganalisi a menggambarkan atau mendeskripsikan data yang

telah ter I i isasi atau yang berlaku umum.

ing-masing pada__variabel _berkenaan dengan bagaimana cara

i SUATY 3 p_ aksud sehingga agar
i. Sehingga vari i amalam sistematik dan
secara akura Lsuatersampe .!,E populasi-tertentu. Pada penelitian ini
dalam kuisioner variabel akan dfme dengan rumus rentang skala, skala
RAWIAN[GM nilai paling rendah 1

netapkan rentang skala dengan rumus dalam

yang digunakan ole

dan nilai paling tinggi 5.

sajian sebagai berikut dibawah
n(m-1)

RS =
m

Keterangan
RS = rentang skala
n =nominal sampel
m = hasil alternatif jawaban (5 skor)
Dimana rentang skala sebagai berikut :
Skala terendah = skor terendah x jumlah sampel
Skala tertinggi = skor tertinggi x jumlah sampel
Berikut perhitungan skala dibawah ini.
Skala terendah = 1 x 47
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=47
Skala tertinggi =5 x 47
=235
47 .(5-1) 47 .(4) 188
RS = 5 5 5
RS= 37,6

Berdasarkan dari perhitungan diatas dapat diperoleh rentang skala 37,6 dan

dibulatkan menjadi 38.

Rentang Skala
No Variabel

=86 4: —::!: 61 -197 198 — 235
o = Sangat
1 | Ma \ re ' : !» 1 Tinggi tinggi
Kepu S - "-qﬂﬂ-
it NN
A A
i i C Baik Sangat

e st ARE
3 | Kinerja \-4_ J baik baik
Sumber: (Sugteno, 2046:93), pengolahan penulis, 2020

— Sangat

~uas

Setelah dilakukan analisis deskriptifsdengan rumus reptang skala maka
nantinya penulis dapat mendeskripsikan hasil analisis kedalam kategori kelas

interval yang dimaksud dalam tabel diatas.

3.7.2. Transformasi Data

Pada penelitian ini penulis akan menerapkan metode tranformasi data yakni
proses merubah data ordinal membentuk data interval dengan bantuan uji MSI
(Method of Successive Interval), dimana data yang terkumpul masih berupa skala
Likert dan perlu diubah ke dalam data interval. Mentransformasi data ordinal
menjadi sebuah data interval fungsinya untuk melengkapi sebagian dari syarat
analisis parametik bilamana data setidaknya berskala interval.
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Riduwan & Kuncoro (2014:30) cara-cara melakukan transformasi data

ordinal ke data interval seperti dibawah ini.

1.

3.7.3.

Perhatikan pada poin item jawaban kuisioner narasumber yang disebarkan,
setelah diisi oleh responden dan ditabulasi lalu diproses dengan cara
mengklasifikasikan sesuai dengan alternatif jawaban yang ada.
Menetapkan frekuensi pada setiap poin jawaban ditetapkan berapa
responden yang mendapat skor atau nilai 1, 2, 3, 4, 5 yang dinamakan
sebagai frekuensi.

Menentukan rasio kumulatif setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya
responden lalu hasilnya dimaknakan rasio.

mulatif dengan jalan menjumlahkan nilai rasio secara

yang didapat dengan

akai-ramus-dibawah ini.

Menentukan hasil transfor
Y=NS+K
K =1+ (NS min)

Analisis Normalitas
Syofian Siregar (2017:153) analisis normalitas digunakan untuk mencari

tahu apakah data populasi dihasilkan berdistribusi normal atau berdistribusi tidak

normal. Jika normal maka diuji statistik berjenis parametrik. Sedangkan

berdistribusi tidak normal memakai uji statistik nonparametrik.

Pada kasus analisis normalitas taraf signifikan (o) = 0,05. Penulis akan

menggunakan metode dengan metode kolmogorov-smirnov dengan standar seperti

berikut dibawah ini.
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Ho : Nilai signifikan (sig) > 0,05 dinyatakan data berdistribusi secara normal
Ha : Nilai signifikan (sig) < 0,05 dinyatakan data tidak berdistribusi secara normal

3.7.4. Analisis Multikolinearitas

Ghozali (2011:106) analisis multikolinearitas bertujuan untuk menganalisis
dalam penelitian ini pada model regresi ditemukannya sebuah korelasi antara
variabel bebas (variabel independen). Analisis regresi berganda yang baik
semestinya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas/independen. Jika nilai
variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari nilai 10 dinyatakan model terbebas

dari multikolinearitas.

_dua variabel, yaitu besaran pengaruh

dari sat iabel bebas terh_ua rikat, dengan us korelasi dibawah
ini.

Xy) = —

EATEAWANG

r: Sugiono (2016:183)

Keterangan:

r = koefisien korelasi

n = nilai data (responden)
X = variabel independen (bebas)

Y = variabel dependen (terikat)

3.7.6. Analisis Determinasi (R?)

Analisis determinasi yang disebut juga R square atau R kuadrat, digunakan
untuk mengetahui besarnya kontribusi atau pengaruh yang diberikan motivasi dan
kepuasan kerja sebagai variabel independen/bebas terhadap kinerja pegawai
sebagai variabel dependen/terikat di UPTD Puskesmas Pabuaran Subang dengan

menggunakan rumus determinasi dibawah ini.
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CD =r2x100%
Sumber: (Sugiono, 2014:216)
Keterangan:
CD = Koefisien Determinasi

r = Koefisien Korelasi

3.7.7. Analisis Regresi Berganda

Syofian Siregar (2017:405) regresi linier berganda adalah analisis yang
dipakai guna melaksanakan prediksi sebuah permintaan pada masa yang akan
datang, didasarkan data masa lalu guna mencari tahu dari pengaruh dua ataupun

adap suatu variabel dependen.

(EX2) (T

3. Konstanta a

XY > X >Xo
4= =——— -ph; =—— -by ——
N n n

Sumber: Syofian Siregar (2017:405)

Keterangan :

Y = Kinerja Pegawai
X1 = Motivasi

X2 = Kepuasan Kerja

Xn = Variabel Bebas ke-n
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A dan b1 serta b2 = Konstanta

3.7.8.

Uji Hipotesis
Pada penelitian ini tujuan dari dilakukannya pengujian hipotesis terhadap

metodologi regresi linier berganda guna mengukur besaran akan pengaruh secara

simultan maupun parsial diantara variabel bebas terhadap variabel terikat.

3.7.8.1.Uji Signifikansi Secara Simultan

1.

5.
6.

Membuat hipotesis ke bentuk kalimat
Ho : tidak berpengaruh yang signifikan secara simultan

signifikan secara simultan

dah perhitungan
, F hitung < F tabel , Ho diterim

—

F hitung > F tabely Houdi

ian Siregar (2017:409)

Keterangan :
M = nilai variabel bebas
N = angka responden

F tabel = F (k ; n-k)

Keterangan :

Dka = jumlah

Membandingkan F tabel dan F hitung

Mengambil keputusan (Ho diterima atau ditolak)

3.7.8.2.Uji Signifikansi Secara Parsial

1.

Membuat hipotesis ke bentuk kalimat

Ho : tidak berpengaruh yang signifikan secara parsial



Ha : berpengaruh yang signifikan secara parsial
. Menentukan taraf signifikan o

Kaidah perhitungan

Jika -t tabel < t hitung <t tabel , Ho diterima
Jika t hitung > t tabel , Ho ditolak

Menghitung t tabel

Membandingkan t tabel dan t hitung

Mengambil keputusan (Ho diterima atau ditolak)
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